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Abstract 

This study aimed to examine the effect of the Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity 

Ratio, and Profit Margin of Company Stock Price. The subject of this research is manufacturing 

company, sector Food and Baverage listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2015-

2018. This study used secondary data, wich is obtained from financial statement manufacturing 

company in the sector Food and Baverage. This study used 12 company chosen with purposive 

sampling method. Statistic methode using multiple linier regression analysis, with hypothesis 

testing using t test. The result of this study indicate that only one hypotesis is acceptes and the 

other arent accepted. This study summarize that Current Ratio has no effect on company stock 

price, Return On Equity has no effect on company stock price, Debt to Equity Ratio has no 

effect on company stock price, and Net Profit Margin has effect on company stock price. 

 

Keywords: Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Stock 

Price 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Current Ratio, Return On Equity, Debt to 

Equity Ratio, dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Perusahaan. Subyek penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2018. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur pada sektor food and baverage. Sampel 

penelitian ini adalah 12 perusahaan yang dipilih dengan purposive sampling method. Metode 

statistik menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan pengujian hipotesis uji statistik 

t. Hasil penelitian ini hanya menemukan satu hipotesis yang diterima, hipotesis lainnya ditolak. 

Penelitian ii menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan, Return On Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan, Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan, dan Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 

 

Kata kunci:   Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Harga 

Saham  
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1. Pendahuluan  

Dalam dunia bisnis sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, dapat 

dilihat banyak perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan dengan keunggulan kompetitif. 

Menimbulkan persaingan bisnis yang sangat ketat sehingga setiap perusahaan harus mampu 

mengembangkan usahanya agar mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan-perusahaan 

lain. Dalam mengembangkan usahanya perusahaan memerlukan tambahan modal yang bisa 

didapatkan melalui berbagai cara, salah satunya dengan memutuskan untuk Go Public. 

Kehadiran pasar modal di Indonesia ditandai dengan banyaknya investor yang mulai 

menanamkan sahamnya dalam perusahaan Food and Baverages. Pasar modal merupakan 

sarana atau wadah untuk mempertemukan penjual dan pembeli. Analogi penjual dan pembeli 

disini berbeda dengan pasar komuditas di pasar tradisional dan pemebeli adalah penjual dan 

pembeli instrumen keuangan dalam rangka investasi. 

Investasi dalam bentuk saham merupakan investasi yang beresiko, karena ini untuk 

menarik pemodal ditawarkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

keuntungan investasi lainnya yang memiliki resiko lebih rendah (Kompas.com). Bagi para 

investor baik yang membeli obligasi ataupun saham tentu memiliki tujuan atas investasi yang 

telah dikeluarkannya. Investor dalam menanamkannya di pasar modal tidak hanya bertujuan 

dalam jangka pendek tetapi bertujuan memperoleh pendapatan dalam jangka panjang. Harapan 

para investor terhadap investasinya adalah memperoleh tingkat return (pengembalian) sebesar-

besarnya dengan resiko tertentu. Return adalah hasil dari sebuah investasi yang dilakukan oleh 

investor yang menanamkan modalnya pada instrument saham. 

Dijualnya saham di pasar modal berarti masyarakat luas dalam hal ini adaah investor 

diberi kesempatan untuk memiliki dan mendapatkan keuntungan yang lebih baik atas 

pemeblian saham. Tujuan perusahaan menjual saham di pasar moda adalah untuk memperoleh 

dana yang akan digunakan dalam pengembangan usahanya, dan untuk para pemilik modal 

adalah untuk mendapatkan penghasilan dari pembelian saham tersebut. Pemain saham atau 

investor perlu memiliki sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham agar 

dapat mengambil keputusan tentang harga saham perusahaan yang layak untuk dipilih. Para 

emiten, melihat bahwa pencarian dana melalui pasar modal merupakan pilihan pembiayaan 

yang lain, kemudian mereka memanfaatkan kesempatan ini dengan mengeluarkan saham dan 

atau obligasi. Semakin efisien dan efektif pengelolaan pasar mosal, maka semakin banyak pula 

para calon emiten yang berdatangan ke pasar modal, berarti hal ini sekaligus pula memperbaiki 

posisi quitas-nya dan pada akhirnya akan memperkuat daya saing di industri dimana ia terlibat.  

Harga saham adalah faktor yang membuat para investor menginvestasikan dananya di 

pasar modal dikarenakan dapat mencerminkan tingkat pengemnalian modal. Pada prinsipnya, 

investor membeli saham adalah untuk mendapatkan dividen serta menjual saham terebut pada 

harga yang lebih tinggi (capital gain). Para emiten yang dapat menghasilkan laba yang semakin 

tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh investor yang tercermin dari harga 

saham perusahaan tersebut. Harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika 

perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham tersebut akan banyak dimintai oleh para 

investor. Prestasi baik yang dicapai perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan yang 

dipublikasi oleh perusahaan (emiten). Emiten berkewajiban untuk mempublikasikan laporan 

keuangan pada periode tertentu. Laporan keuangan ini sangat berguna bagi investor membantu 

dalam mengambil keputusan investasi seperti menjual, membeli atau menanam saham. 

  Penentuan harga ini pastinya akan berbeda dengan perdana (primarily price) dari suatu 

saham. Harga perdana adalah harga suatu saham sebelum dicatat (listed) di bursa efek. Harga 

perdana merupakan harga yang terjadi atas hasil negosiasi atau tawar menawar antara penjamin 
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emisi (underwrite), dengan calon emiten. Jika suatu saham yang telah terjual dengan harga 

perdana yang lebih tinggi atau lebih mahal dari harga nominalnya, maka selisih harga saham 

tersebut disebut agio saham. 

  Banyak cara yang dapat dilakukan dalam menganalisis harga saham. Secara umum 

dikelompokan menjadi 2 (dua) teknik analisis, yaitu teknik analisis fundamental dan teknik 

analisis teknikan. Teknikan analisis fundamental merupakan teknik analisis yang mengungkap 

bahwa investor bersifat rasional dalam mengambil keputusan investasi saham. Sedangkan 

teknik analisis teknikan merupakan teknik analisis yang menggunakan grafik atau program 

komputer untuk mengetahui kecenderungan atau keadaan pasar. 

  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi harga saham suatu perusahaan, baik yang 

datang dari lingkungan eksternal ataupun yang datangnya dari lingkungan internal perusahaa. 

Sebelum melalukan investasi, investor perlu mengetahui dan memilih perusaaan mana yang 

berprestasi atau saham-saham mana yang memberikan keuntungan yang optimal bagi dana 

yang diinvestasikan. Analisis fundamental merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

prospek dari suatu perusahaan. Analisis fundamental menyatakan bahwa investor bersifat 

rasional dalam mengambil keputusan investasi dalam saham. Analisis ini meliputi analisis 

ekonomi, analisis industri, dan analisi perusahaan. Untuk melakukan analisis perusahaan, 

diakukan dengan melihat lapoaran keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan anlisis rasio keuangan. Terdapat 5 rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio 

leverage, raasio aktivitas, rasio profibility, dan rasio pasar. 

  Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh para investor adalah Current Ratio (CR), 

merupakan rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan dengan cara membandingkan 

aset lancar dengan hutang lancar. Current Ratio menjadi alat ukur untuk rasio likuiditas dengan 

mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dan melihat besarnya aktiva lancar 

relatif terhadap utang lancarnya, dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan (Hanafi, 2015:37). 

Semakin tinggi rasio berarti akan terjamin utang-uang perusahaan kepada kreditur. Rasio ini 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

  Pemegang saham ataupun investor sangat memperhatikan ROE (Laba atas Modal 

Sendiri, Ekuitas). Yang dimaksud ekuitas adalah seluruh ekuitas. Kasmir (2013) Return On 

Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

Semakin tinggi ROE semakin optimalnya penggunaan modal sendiri pada suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Jika perusahaan tepat melakukan pembagian makan perusahaan 

tidak mengalami kerugian atau menambah laba. Maka banyak investor tertarik untuk 

menawarkan modalnya, sehingga penawaran dan permintaan saham akan meningkat. 

  Seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki oleh 

perusahaan atau para pemegang saham dinyatakan dalam Debt to Equity Ratio. Debt to Equity 

Ratio merupakan rasio yang mengukur sejauh mana besarnya hutang dapat ditutup oleh modal 

sendiri, maka DER menghitung total hutang dengan modal sendiri (ekuitas) (Darmaji dan 

Fakhruddin 2006:200). DER yang cukup tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin 

buruk, karena tingkat ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar semakin 

besar. Dengan demikian apabila DER perusahaan tinggi, ada kemungkinan harga saham 

perusahaan akan rendah karena jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan cenderung untuk 

menggunakan laba tersebut untuk membayar utangnya dibandingkan dengan membagi deviden 

(Fara Dharmastuti, 2004).  
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  Perusahaan yang menarik adalah perusahaan yang menikmati margin laba yang tinggi 

dan menghasilkan keuntungan kas untuk pemiliknya. Daya tarik ini berlanjur jika laba bersih 

perusahaan memberikan keuntungan tinggi pada ekuitas perusahaan. Net Profit Margin (NPM) 

adalah perbandingan total laba bersih dengan total pendapatan perusahaan. NPM biasanya 

digunakan untuk mengukur seberapa optimalnya laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan. 

Semakin tinggi rasio perbandingan NPM, laba atau pendapatan yang dihasilkan akan tebal dan 

juga sebaliknya (Azmi, Andini, dan Raharjo; 2016) . 

  Subyek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur dikarenakan memiliki harga 

saham yang fluktuatif dan sulit diprediksi. Oleh karena itulah penelitian ini ingin mengetahui 

faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi harga saham. Faktor-faktor yang dapat 

mempenngaruhi harga saham adalah Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Return On 

Equity, Return On Equity, dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Perusahaan Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2018”. 

 

A. Rumusan Masalah  
1. Apakah terdapat pengaruh Current Ratio terhadap harga saham perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh Return On Equity terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia? 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Current Ratio terhadap harga saham 

perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Return On Equity terhadap harga saham 

perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga 

saham perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham 

perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung bagi: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan pengambilan 

keputusan terutama dalam hal memaksimalkan kinerja perusahaan dan kemakmuran 

pemegang saham yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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2. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan tambahan informasi, bahan 

pertimbangan dan masukan oleh investor dalam penelitian keputusan investasi yang 

akan dilakukan didalam pasar modal khususnya mengenai pembelian saham yang akan 

dilakukan didalam pasar modal khususnya mengenai pembelian saham yang terdaftar 

pada bursa efek Indonesia. 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi oleh 

pembaca mengenai harga saham perusahaan yang terdapat didalam pasar modal.  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 

referensi dan sumber bacaan dibidang keuangan sehingga dapat bermanfaat dalam 

penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana keilmuan khususnya mengenai 

harga saham perusahaan.  

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan hipotesis  

a. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Menurut Brigdham (2001:36), Signalling Theory adalah teori yang mengemukakan 

tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pngguna 

laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 

perusahaan lain. 

Teori sinyal (signalling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spance di dalam 

penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spance (1973) mengemukakaan 

bahwa isyarat atau signal memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) 

berusaha memberikan potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak 

penerima. Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan 

pemahamanya terhadap sinyal tersebut. 

Signaling theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Siyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain. Sedangkan menurut Brigham dan 

Houston (2014: 184) Signalling theory merupakan suatu perilaku manajemen perusahaan 

dalam memberi petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek 

perusahaan untuk masa mendatang. 

Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk 

memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer 

perusahaan dan pihak luar, hal ini disebabkan karena manajer perusahaan mengetahui 

lebih banyak informasi mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada 

pihak luar (Wolk et al,2013). Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan 

mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang sehingga 

dapat meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan (Wolk et al, 2013). 
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b. Trade off Theory 
Trade off theory berasumsi bahwa adanya manfaat pajak akibat penggunaan hutang, 

sehingga perusahaan akan menggunakan hutang sampai tingkat tertentu untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Esensi trade off theory dalam struktur modal adalah 

menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul sebgai akibat pengguanaan 

hutang. Sejauh manfaat lebih besar, tambahan hutang masih diperkenankan. Apabila 

pengorbanan karena penggunaan hutang sudah lebih besar, maka tambahan hutang sudah 

tidak diperbolehkan. Penggunaan hutang 100% sulit dijumpai dalam praktik dan hal 

tersebut ditentang oleh trade off theory. Kenyataannya, semakin banyak hutang, semakin 

tinggi beban yang harus ditanggung perusahaan, seperti biaya kebangkrutan, biaya 

keagenan, beban bunga yang semakin besar dan sebagainya. Trade off theory telah 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti corporate tax, biaya kebangkritan, dan 

personal tax dalam menjelaskan mengapa suatu perusahaan mmilih suatu struktur modal 

tertentu (Husnan, 2000). 

Teori trade –off juga menjelaskan bahwa peningkatan rasio hutang pada struktur 

modal akkan meningkatkan nilai total perusahaan sebesar tarif pajak dikali dengan jumlah 

utang. Semakin besar akses ke sumber dan, semakin tersedia potensi dana, maka semakin 

besar kemungkinan mengambil peluang investasi yang menguntugkan yang diperoleh 

semakin besar dan kinerja perusahaan meningkat.  

 

c. Bird In The Hand Theory 

Menurut Sartono (2010:183) teori ini menyatakan bahwa investor lebih menyukai 

pendapatan berupa dividen yang sudah pasti diterima dibandingkan dengan 

mengharapkan keuntungan dan selisih harga saham (capital gain) atau dengan kata lain 

pendapatan berupa dividen mempunyai risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan 

keuntungan capital gain. 

Teori bird in the hand adalah salah satu teori dari beberapa teori dallam kebijakan 

deviden, teori dikembangkan oleh Myron Gordon (1956) dan John Lintner (1962). 

Gordon dan Lintner menyatakan bahwa investor lebih menyukai deviden tunai daripada 

dijajikan adanya imbal hasil atas investasi (capital gain) di masa yang akan datang, 

karena menerima deviden tunai merupakan bentuk dari kepastian yang berarti megurangi 

resiko. 

Dalam teori ini menjelaskan bahwa investor menghendaki pembayaran dividen 

yang tinggi dari keuntungan perusahaan sesuai tujuan investor yaitu menanamkan 

sahamnya untuk mendapatkan dividen, investor yaitu menanamkan sahamnya untuk 

mendapatkan dividen, investor tidak ingin berinvestasi diperusahaan jika penerimaan 

dividen dalam jangka waktu yang lama. 

Investor akan bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk perusahaan yang 

membayar dividen saat ini. Harapan pembayaran dividen saat ini terjadi karena ada 

anggapan bahwa mendapat dividen saat ini resikonya lebih kecil daripada mendapat 

capital gain di masa yang akan datang meskipun capital gain di masa mendatang saat ini, 

selain risiko juga adanya ketidak pastian tentang arus kas perusahaan di masa depan 

(Atmaja, 2008: 287). 

 

d. Pecking Order Theory 

Pada Pecking Order Theory diasumsikan bahwa manajer akan pertama kali memilih 

untuk menggunakan dana dalam mendanai proyek-proyeknya.Namun ketika sumber 
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internal sudah tidak mencukupi lagi maka penggunaan sumber pendanaan eksternal 

dalam bentuk utang dilakukan oleh perusahaan. 

Perusahaan menganggap bahwa penggunaan utang dirasa lebih aman daripada 

menerbitkan saham baru dengan beberapa alasan. Pertama, adalah pertimbangan biaya 

emisi. Biaya emisis utang akan lebih murah dari biaya emisi saham baru. Kedua, manajer 

khawatir jika penerbitan saham baru akan ditafsirkan sebagai kabar buruk oleh para 

pemodal dan membuat harga saham akan turun. 

 

e. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang terlibat dalam 

perusahaan (manajer pemilik perusahaan dan kreditor) akan berperilaku, karena pada 

dasarnya mereka memiliki kepentingan yang berbeda. Manajer mempunyai kewajiban 

untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham, namun disisi lain manajer 

juga mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. 

Berdasarkan agency theory tersebut dpat dilihat adanya perbedaan kepentingan antara 

manajemen dan kepentingan pemegang saham peusahaan. Pemegang saham tidak 

menyukai kepentingan pribadi manajer karena hal itu akan menambah biaya perusahaan. 

Penyatuan kepentingan pihak-pihak ini seringkali menimbulkan masalah yang 

disebut dengan masalah keagenan (conflict agency). Hal tersebut karena manajer 

mengutamakan kepentingan pribadi, sebaliknya pemegang saham tidak menyukai 

kepentingan pribadi dari manajer karena apa yang dilakukan manajer tersebut akan 

menambah biaya bagi perusahaan sehingga menyebabkan penurunan keuntungan 

perusahaan dan berpengaruh terhadap harga saham sehingga menurunkan nilai 

perusahaan. 

Menurut Meisser et al (2006: 7) hubungan keagenan ini mengakibatkan dua 

perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Terjadinya informasi asimetris (information asymetry), dimana manajemen secara 

umum memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarnya 

dan posisi operasi entitas dari pemilik. 

2. Terjadinya konflik kepentingan (conflict of interst) akibat ketidaksamaan tujuan, 

dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. 

Artinya disini terdapat dorongan kepentingan ekonomis yang sama-sama kuat dari 

pihak dalam hubungan tersebut, maka dapat dimungkinkan manajer tidak dapat 

selalu mengambil keputusan yang sesuai dengan keinginan pemilik modal. 

Dalam upaya menagatsi atau mengurangi masalah keagenan ini menibulkan biaya 

keagenan (agency cost) yang akan ditanggung baik oleh principal maupun agent. Jensen 

dan Mecking (1976) membagi biaya keagenan ini menjadi: 

1. Monitoring cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk 

memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol 

perilaku agent. 

2. Bonding agent merupakan baiaya yang ditanggung oleh agent untuk menetapkan dan 

mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agent akan bertindak untuk 

kepentingan principal. 

3. Residual loss merupakan pengorbanan yang berupa berkurangnya kemakmuran 

principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan agent dan keputusan principal. 
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Untuk mengurangi biaya agensi tersebut maka diperlukan duatau alat kontrol yang 

dapat mengurangi risiko terjadinya asimetri informasi. Alat kontrol yang dapat digunakan 

oleh para stakeholder ialah laporan tauanan. Laporan tahuan pada dasarnya merupakan 

sarana transparasi dari akuntanbilitas manajer kepada pemilik modal (Bernadi, dkk, 

2009). Dengan pengungkapan yang luas (extent disclosure), asimetri informasi antara 

manajer dan pemilik modal dapat berkurang (Bernadi, dkk, 2009). 

 

f. Harga Saham Perusahaan 

Harga saham adalah harga jual dari investor satu dengan investor lainnya (Ginting 

dan Suriany, 2013). Dalam bursa efek (stock exchange) efek yang paling banyak diminati 

oleh investor adalah saham. Saham merupakan bentuk surat berharga yang menunjukkan 

kepemilikan perusahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas deviden atau 

distribusi lain yang dilakukan perusahaan kapada pemegang sahamnya, termasuk hak 

klaim atas aset perusahaan, dengan pprioritas setelah hak klaim surat berharga lain 

terpenuhi, jika terjadi likuidasi. 

Menurut Darmaji dan Fakhrudin (2006) “saham dapat didefinisikan sebagi tanda 

atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu pperusahaan atau perseroan terbatas. 

Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah 

pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut”. 

Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. 

Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi investor 

yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu 

berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi 

manajemen untuk mendapatankan dana dari luar perusahaan. 

Harga saham menagalami perubahan naik atau turun dari satu waktu ke waktu lain. 

Perubahan tersebut tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran, apabila suatu 

saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga cenderung naik. Sebaliknya jika 

terjadi kelebihan penawaran, maka harga saham cenderung turun. 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak 

(badan usaha) dalam suatu perusahaan attau perseroan terbatas. Dengan menyertakan 

modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim (hak tagih) atas ppendapatan 

perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum 

Peemegang Saham (RUPS). 

Menurut Widoatmodjo (2007: 54), terdapat beberapa jenis harga saham, yaitu: 

1. Harga Nominal 

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten untuk 

menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan 

arti penting saham karena deviden minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai 

nominal. 

2. Harga Perdana  

Harga ini merupakan harga pada waktu saham tersebut dicatat di bursa efek. Harga 

saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi (underwriter) dan 

emiten. 

3. Harga Pasar 

Kalau harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada investor, maka 

harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang lain. 
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4. Harga Pembukuan 

Harga pembukuan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli pada saat jam 

bursa dibuka. Bisa saja terjadi saat dimulainya hari bursa itu sudah terjadi transaksi 

atas suatu saham, dan harga sesuai dengan yang diminta oleh penjual dan pembeli. 

5. Harga Penutupan  

Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli pada saat akhir 

hari bursa. 

6. Harga Tertinggi 

Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi yang terjadi pada hari 

bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu saham lebih dari satu kali tidak pada 

harga yang sama. 

7. Harga Terendah 

Harga terendah suatu saham adalah harga yang palaing rendah yang terjadi pada hari 

bursa. Harga ini dapat terjaddi apabila terjadi transaksi atas suatu saham lebih dari satu 

kali tidak padaharga yang sama. Dengan kata lain, harga terendah merupakan lawan 

dari harga tertinggi. 

8. Harga Rata-Rata 

Harga rata-rata merupakan perataaan dari harga tertinggi dan terendah. 

 

g. Current Ratio 

Menurut Syamsuddin (2007:68), Current Ratio merupakan ukuran yang digunakan 

untuk menghitung berapa kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar 

dengan aktiva lancar yang tersedia.Current Ratio membandingkan aktiva lancar yang 

akan berubah menjadi kas dan kewajiban yang harus dibayar dalam waktu satu tahun. 

Perusahaan dengan Current Ratio yang rendah berarti tidak dapat mengurangi investasi 

dalam aktiva lancar untuk menyediakan kas guna membayar kewajiban yang jatuh tempo. 

Tidak terdapat ketentuan yang pasti mengenai berapa tingkat Current Ratio yang sehat 

harus dipertahankan oleh perusahaan. Bresarnya Current Ratio yang sehat tergantung 

kepada jenis manajemen dari masing-masing perusahaan. 

Current Ratio menjadi alat ukur untuk rasio likuiditas dengan mangukur 

kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dan melihat besarnya aktiva lancar 

relatif terhadap utang lancangnya, dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan 

(Hanafi,2015:37). Current Ratio (rasio lancar) mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (Hanafi & 

Halim:2016). 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio merupakan perbandingan antara harta lancar dengan kewajiban jangka 

pendek. Rasio ini memberi indikasi bahwa semakin besar angka rasio maka semakin kuat 

kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. Tetapi dalam aktivitas sehari-hari 

klaim atas kewajiban tidak terjadi secara tiba-tiba (selalu terjadwal) sehingga nilai 

Current Ratio tidak memberikan ekstra bagi manajemen khususnya dalam perkiraan 

kemampuan likuiditas dalam membayar biaya selain hutang. 

 

h. Return On Equity 

Return On Equity (ROE) yaitu untuk mengukur tingkat kembali keprusahaan 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
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(Shareholder’s Equity) yang dimiliki perusahaan (Rusdin:2006). Return On Equity 

(ROE) adalah perbandingan antara laba bersih perusahaan dengan ekuitas yang dimiliki 

oleh perusahaan (Fara Dharmastuti,2004). ROE merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa bayak keuntungan yang menjadi hak milik pemilik modal sendiri 

(saham). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity adalah 

salah satu cara yang digunakan untuk menghitung efisiensi perusahaan dengan cara 

membandingkan antara laba yang tersedia bagi peilik modal sendiri dengan jumlah modal 

sendiri yang menghasilkan laba tersebut dalam suatu periode. Atau kemampuan 

perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan 

keuntungan, laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak (earning after tax 

income). Besarnya rasio ini sangat dipengaruhi oleh besarnya laba yang diperoleh 

perusahaan, semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan semakin menigkatnya ROE. 

Sedangkan ROE merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total modal sendiri 

(ekuitas) yang berasal dari setoran pemilik, laba tidak dibagi dan cdangan lain yang 

dimiliki oleh perusahaan.  

 

i. Debt to Equity Ratio 

Menurut Riyanto (2008), Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio total hutang 

dengan modal sendiri, merupakan perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri 

(ekuitas). Rasio ini menjelaskan proporsi besarnya sumber-sumber dalam pendanaan 

jangka panjang terhadap aset perusahaan. Sehingga, semakin tinggi rasio ini 

mengakibatkan resiko finansial perusahaan yang semakin tinggi.  

Darmaji dan Fakhruddin (2006:200), Debt to Equity Ratio (DER), merupakan rasio 

yang mengukur sejauh mana besarnya hutang dapat ditutupi oleh modal sendiri. DER 

digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total equity (modal 

sendiri) yang dimiliki perusahaan. Menurut Stella(2009:100), DER yang semakin tinggi 

menunjukkan tingginya ketegantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar, 

sehingga beban perusahaan juga semakin berat.  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

debt to equity ratio merupakan rasio yang mengukur seberap jauh perusahaan dibiayai 

oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan ekuiitas 

yang dimiliki. Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan modal asing dan modal 

sendiri. DER yang semakin tinggi menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan 

perusahaan terhadap pihak luar, sehingga beban perusahaan juga semakin berat, hal ini 

akan mengurangi hak pemegang saham, karena perusahaan akan lebih mengutamakan 

untuk melunasi semua kewajibannya terlebih dahulu, sehingga semakin meningkatnya 

nilai DER maka minat investor terhadap saham tersebut menurun dan akan 

mempengaruhi harga saham yang semakin menurun, atau DER berhubungan negatif 

terhadap harga saham.  

 

j. Net Profit Margin 

Net Profit Margin adalah perbandingan total jumlah laba bersih dengan total jumlah 

pendapatan perusahaan. NPM biasanya digunakan untuk mengukur seberapa optimalnya 

laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio perbandingan NPM, 

laba atau pendapatan yang dihasilkan akantebal dan juga sebaliknya(Azmi, Andini, dan 

Raharjo:2016) 
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin 

adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba di setiap penjualan yang telah 

dikurangi bunga dan pajak disetiap periode. Semakin besar NPM, maka kinerja 

perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa 

besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio 

ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

tinggi. Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan penjualan bersih menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam mengemudikan perusahaan secara cukup berhasil untuk 

menghasilkan laba. Dengan mengetahui hal tersebut investor dapat menilai apakah 

perusahaan itu profitable atau tidak. Menurut Sulistyanto, angka Net Profit Margin dapat 

dikatan baik apabila >5%.  

2.1 Rumus  

HS= α+β1 CR+β2 ROE+β3 DER+β4 NPM+e      (1) 

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Current Ratio merupakan ukuran yang digunakan untuk menghitung berapa 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar dengan aktiva lancar yang 

tersedia.Current Ratio membandingkan aktiva lancar yang akan berubah menjadi kas dan 

kewajiban yang harus dibayar dalam waktu satu tahun. Perusahaan dengan Current Ratio 

yang rendah berarti tidak dapat mengurangi investasi dalam aktiva lancar untuk 

menyediakan kas guna membayar kewajiban yang jatuh tempo. Tidak terdapat ketentuan 

yang pasti mengenai berapa tingkat Current Ratio yang sehat harus dipertahankan oleh 

perusahaan. Bresarnya Current Ratio yang sehat tergantung kepada jenis manajemen dari 

masing-masing perusahaan (Syamsuddin,2007:68). Berdasarkan teori diatas maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1: Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur 

sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih 

yang diperoleh dari pengelolaan modal yang diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. 

Rasio ini diukur dengan perbandingan antara laba bersih dengan total modal. Angka ROE 

yang semakin tinggi (Lestari dan Sugiiharto, 2007:196). Berdasarkan teori diatas maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H2: Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur 

sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio total hutang dengan modal sendiri, 

merupakan perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri (ekuitas). Rasio ini 

menjelaskan proporsi besarnya sumber-sumber dalam pendanaan jangka panjang 

terhadap aset perusahaan. Sehingga, semakin tinggi rasio ini mengakibatkan resiko 

finansial perusahaan yang semakin tinggi (Riyanto, 2008). Berdasarkan teori diatas maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Net Profit Margin adalah perbandingan anatara laba bersih dengan penjualan. 

Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modanya pada perusahaan 

tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari 

setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara laba bersih sesudah 

pajak dan penjualan bersih menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemudikan 

perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi 

yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan modalnya untuk suatu resiko. Hasil dari 

perhitungan mencerminkan keuntungan netto per rupiah penjualan. Para investor pasar 

modal perlu mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan 

mengetahui hal tersebut investor dapat menilai apakah perusahaan perusahaan itu 

profitable atau tidak (Bastian dan Suhardjono, 2006: 299). Berdasarkan teori diatas dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H4: Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur 

sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

3. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah fakta/angka/hasil pengukuran yang memiliki satuan dan nilai adalah 

absolute (Algifari, 2013), Penelitian kuantitafif menekankan pengujian teori-teori 

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 

data dengan prosedur statistik. Penelitian-penelitian dengan pendekatan deduktif yang 

bertujuan untuk menguji hipoteis merupakan contoh penelitian yang menggunakan 

paradigma kuantitatif atau penelnitian kuantitatif.  

Dalam penelitian ini, hubungan atau pengaruh yang diteliti meliputi Current 

Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap harga 

saham perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data penelitian ini diperoleh dari situs www.idx.co.id selama tahun 2015-2018. 

 

b. Populasi dan Sampel penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-

2018. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh lebih repesentatif.  

Berikut kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2018. 

2. Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang menerbitkan laporan 

keuangan tahunan secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-

2018. 

3. Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang menyajikan laporan 

keuangan dengan satuan mata uang rupiah. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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c. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai 

sumber yang telah ada (penelitian sebagai tangan kedua). Sumber data dari penelitian 

ini diperoleh dengan mengunduh laporan keuangan di setiap perusahaan manufaktur 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018, yang diperoleh melalui 

situs dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) serta laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh Indonesia Stock Exchange (IDX) www.idx.co.id pada periode 

tahun 2015-2018.  

 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode kepustakaan atau studi pustaka, yaitu dengan mengkaji berbagai literatur 

pustaka seperti buku, jurnal skripsi, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin. 

2. Metode dokumentasi, yaitu dengan mencatat atau mendokumentasikan data yang 

diperoleh dari sumber-sumber yang tersedia di Bursa Efek Indonesia dalam situs 

resminya www.idx.co.id, pusat referensi pasar modal dan lain-lain. Data tersebut 

berupa data laporan kkeuangan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur 

sektor food and baverage. 

 

e. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Definisi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61).pada penelitian 

ini telah ditentukan 2 variabel, yaitu variabel bebas atau variabel independen dan 

variabel terikat atau variabel dependen. 

 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono dan Zulfikar (2016), variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau dikenal juga sebagai variabel yang mejadi akiat karena adanya 

variabel independen. Menurut Sugiyono (2008:59), variabel ini disebut dengan 

kriteria, konsekuen, dan output yang dipengaruhi karena adanya variabel tidak 

terikat. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga saham 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga per lembar saham biasa perusahaan 

manufaktur sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

saat penutupan (closing price) akhir tahun 2015-2018. 

 

3. Variabel Independen 

Menurut Ghozali (2008:7), variabel independen merupakan faktor-faktor yang dapat 

melakukan manipulasi serta mempengaruhi variabel dependen atau terikat. Variabel 

ini mampu menghasilkan perusahan atau menyebabkan timbulnya variabel 

dependen. Menurut Sugiyono dan Zullfikar (2016), menjelaskan bahwa variabel 

indepeden adalah variabel yang menjadi penyebabadanya atau timbulnya perubahan 

variabel dependen, disebut juga variabel yang mepengaruhi. Hal senada juuga 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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dikemukakan oleh Widiyanto (2013) yaitu variabel independen merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel lain. Variabel independen pada riset ini terdiri dari: 

a. Current Ratio 

Menurut Kasmir (2008:129), Current Ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. CR dicari dengan membandingkan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar pada perusahaan manufaktur sektor food and baverage tahun 

2015-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan keterangan 

tersebut, maka CR dapat dihitung dengan rumus sebagi berikut: 

𝐶𝑅 =  
Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
 

 

b. Return On Equity  

Return On Equity merupakan rasio keuangan yang banyak digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan, khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan manufaktur sektor 

food and baverage tahun 2015-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk menghasilkan laba atas modalnya sendiri. ROE dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑅𝑂𝐸 =
laba Setelah Pajak

Total Equity
 

c. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio hutang yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pengunaan hutang terhadap modal sendiri yang dimiilik perusahaan. 

Nilai DER dalam penelitian ini berasal dari perbandingan antara total hutang 

yang dimiliki perusahaan manufaktur sektor food and baverage di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2018 dengan modal sendiri. DER dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

Modal Sendiri
 

d. Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 

yang dihasilkan oleh setiap penjual. Semakin tinggi rasio ini, maka dianggap 

semakin baik perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Begitupula 

sebaliknya jika, NPM semakin rendah maka perusahaan manufaktur sektor food 

and baverage tahun 2015-2018 yanng terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan 

mendapatkan laba yang rendah. Berikut rumus untuk menghitung NPM: 

𝑁𝑃𝑀 =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih
 

f. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini mengunakan model analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji data. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh Current Ratio, Return On 

Equity, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap harga saham perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang meliputi uji t, uji F, dan uji koefisien 

determinasi (R2). Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokolerasi.  
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1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok kata atau variabel, apakah sebaran data 

tersebut berdistribusi nornal atau tidak. Terdapat dua cara untuk mengetahui 

apakah data tersebut normal atau tidak yaitu dengan cara cra chi-square dan 

kolmogorof smirnov. Pada penelitian ini menggunakan cara kolmogorof 

smirnov, dengan melihat tingkat signifikansi ≥ 0,05 pada Asymp.Sig (2-tailed). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 

sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. 

Interkorelasi adalah hubungan yang linier prediktor dengan variabel prediktor 

lainnya didalam sebuah model regesi. Interkorelasi itu dapat dilihat dengan nilai 

koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan Tolerance. Jika nilai VIF 

≤ 10 dan nilai tolerance ≥ 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinearitas, maka model dapat dikatan terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini 

merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi 

linier. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi 

dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Penelitian ini menggunakan uji 

Glejser dengan melihat tingkat signifikan ≥ 0,05. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah sebbuah analisis statis yang dilakukan untuk mengetahui 

adakah korelasi variabel yang ada di dalam model predeksi dengan perubahan 

waktu. Uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah uji Durbin Watson Test. Uji 

Durbin Watson akan menghasilkan nilai Durbin Watson (DW) yang nantinya 

akan dibandingkan dengan dua nilai Durbin Watson tabel, yaitu Durbin Upper 

(DU) dan Durbin Lower (DL). Dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika nilai 

DU < DW dan (4-DW) < DU. 

 

2. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda. Analisis regresi berganda merupakan hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. 

Analisis dalam penelitian ini ditunjukkan untuk melihat pengaruh Current Ratio, 

Return On Equity, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhdap harga saham 

perusahaan. Berdasarkan persamaan hiotesis yang telah dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 
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HS= α+β1 CR+β2 ROE+β3 DER+β4 NPM+e 

Keterangan: 

HS = Harga Saham 

α   = Konstanta  

β1- β4 = Koefisien Regresi 

CR = Current Ratio 

ROE = Return On Equity 

DER = Debt to Equity Ratio 

NPM = Net Profit Margin 

e  = Koefisien Pengganggu 

 

a. Uji Regresi Persial (Uji t) 

Uji signifikan (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen seperti Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, dan 

Net Profit Margin memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu harga saham. Dengan menggunakan nilai probabilitas, jika probabilitas 

signifikan ≥ 0,005 maka H0 diterima. Sedangkan, jika probabilitas signifikan < 

0,05 maka H0 ditolak. 

 

b. Uji Signifikan Model (F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat (Ghoxali, 2016:98). 

Dalam pengujian ini menggunakan SPSS. Menguji kebenaran koefisien secara 

keseluruhan, nilai F dihitng dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 

5%. Pengambilan keputusan dengan uji F dapat dilakukan dengan: 

1) Apabila tingkat sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara simultan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

2) Apabila tingkat sig ≤ 0,05 maka ada pengaruh secara simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

c. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2011) pengujian ini pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien dterminasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasr penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dumasukkan 

ke dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang digunakan adjusted 

R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati 

1, maka semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel 

independenya. 

Metode ini digunakan untuk memenuhi seberapa besar variasi dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu agar dpat mengetahui 

seberapa variasi struktur Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, 

dan Net Profit Margin terhadap harga saham perusahaan. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Pengumpulan Data 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil penelitian sampel menggunakan metode purposive 

sampling, menunjukkan bahwa dari 72 perusahaan manufaktur sektor food and 

baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2016 hanya terpilih 

perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel penelitian sebanyak 48 perusahaan. 

B. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan statistik deskriptif pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada 72 

sampel perusahaan manufaktur sektor food and baverage, diperoleh jumlah data (N) 

sebanyak 48 sebagai sampel. Data tersebut memiliki 4 unsur variabel antara lain: 

Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit 

Margin (NPM) dan Harga Saham. Masing-masing variabel tersebut memiliki nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standar devisiasi yang berbeda. Berikut interpretasi 

hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel: 

1. Variabel Current Ratio (CR) memiliki sampel (N) sebanyak 48 dengan nilai minimal 

11,07, nilai maksimal 863,67, nilai rata-rata 230,3035. Sehingga dapat diartikan 

bahwa sampel dari perusahaan food and baverage mampu memenuhi hutang jangka 

pendeknya sebesar 230,3035 kali dari total aset dengan nilai maksimum 863,67 dan 

nilai minimum 11,07 dari aset yang dimiliki perusahaan pada empat periode yang 

diujikan dengan standar deviasi 178,23897. 

2. Variabel Return On Equity (ROE) memiliki sampel (N) sebanyak 48 dengan nilai 

minimal -14,99, nilai maksimal 1196,78, nilai rata-rata 55,3038. Sehingga dapat 

diartikan bahwa sampel dari perusahaan food and baverage mampu mendapatkan 

keuntungan bersih sebesar 55,3038 kali dari ekuitas dengan nilai maksimum 1196,78 

dan nilai minimum -14,99 dari ekuitas yang dimiliki pemilik modal dengan standar 

deviasi 192,62327. 

3. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki memiliki sampel (N) sebanyak 48 

dengan nilai minimal 0,16, nilai maksimal 6,91, nilai rata-rata 1,0175. Sehingga 

dapat diartikan bahwa sampel dari perusahaan food and baverage mampu memenuhi 

hutangnya sebesar 1,0175 kali dari ekuitas dengan nilai maksimum 6,91 dan nilai 

minimum 0,16 dari ekuitas yang dimiliki pemilik modal dengan standar deviasi 

0,99679. 

4. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki memiliki sampel (N) sebanyak 48 

dengan nilai minimal -23,98, nilai maksimal 39,00, nilai rata-rata 9,2923. Sehingga 

dapat diartikan bahwa sampel dari perusahaan food and baverage mampu 

menghasilkan laba operasi sebesar 9,2923 kali dari penjualan dengan nimai 

maksimum 39,00 dan nilai minimum -23,98 dari operasional penjualan dengan 

standar deviasi sebesar 12,53606. 

5. Variabel Harga Saham (Y) memiliki sampel (N) sebanyak 48 dengan nilai minimal 

308,00, nilai maksimal 30500,00, nilai rata-rata 4573,8750. Meunjukkan bahwa rata-

rata harga saham pada perusahaan food and baverage yaitu sebesar 4573,8750 

dengan standar deviasi sebesar 5555,42671 serta nilai tertinggi 30500 dan nilai 

terendah 308. 
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C. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.1 hasil uji normalitas menunjukkan sampel 

sejumlah 48 perusahaan dengan nilai asym.sig (2-tailed) lebih besar 0,05 yaitu 

sebesar 0,057. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regesi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji heterokedatisitas menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga 

disimpulkan bahwa semua variabel pada model regresi tersebut bebas dari masalah 

heteroskedatisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji autokorelasi dengan metode Durbin- Watson 

sebesar 1,917. Hal ini menunjukkan nilai Durbin-Watson 1,917 berada diantara 1,7 

sampai 2,08 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terkena gejala autokorelasi. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda digunkan untuk meneliti faktor-faktor yang 

berpengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu variabel. 

Model persamaan regresi berganda variabel: 

HS = α+β1 CR+β2 ROE+β3 DER+β4 NPM+e 

HS = 4412,115-7,638CR+1,627ROE–246,284DER+223,994NPM+e  

Berdasarkan dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil analisi regresi linier 

berganda tersebut diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

a. Konstanta menunjukkan nilai positif sebesar 4412.115 yang menunjukkan jika 

variabel Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Net Profit Margin (NPM) nilainya adalah nol, maka harga saham 

nilainya sebesar 6,637. 

b. Besarnya nilai koefisiensi variabel Current Ratio sebesar -7,638. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penurunan CR menunjukkan sebesar 1% maka 

akan menurunkan harga saham. Sebaliknya, jika CR mengalami peningkatan 

sebesar 1% maka akan menaikkan harga saham. 

c. Besarnya nilai koefisiensi variasbel Return On Equity sebesar 1,627. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan ROE sebesar 1%, maka akan 

meningkatkan harga saham. Sebaliknya, jika ROE mengalami penurunan 1% 

maka akan menurunkan harga saham. 

d. Besarnya nilai koefisiensi variabel Debt to Equity Ratio sebesar -246,284. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan DER sebesar 1%, maka akan 

meningkatkan harga saham. Sebaliknya, jika DER mengalami penurunan 1% 

maka akan menurunkan harga saham. 
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e. Besarnya nilai koefisiensi variabel Net Profit Margin sebesar 223,994. Hal ini 

menunnjukkan bahwa setiap peningkatan NPM sebesar 1%, maka akan 

meningkatkan harga saham. Sebaliknya, jika NPM mengalami penurunan 1% 

maka akan menurunkan harga saham. 

 

2. Uji Signifikan Individual (Uji t) 

a. Hasil Hipotesis Pertama (Current Ratio) 

Berdasarkan tabel 4.8 pengujian hipotesis peertama mendapatkan hasil bahwa 

variabel Current Ratio memiliki nilai signifikasi sebesar 0,138 > 0,05, sehingga 

H1 ditolak yang artinya Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

b. Hasil Hipotesis Kedua (Return On Equity) 

Berdasarkan tabel 4.8 pengujian hipotesis kedua mendapatkan hasil bahwa 

variabel Return On Equity memiliki nilai signifikasi sebessar 0,714 > 0,05, 

sehingga H2 ditolak yang artinya Return On Equity tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

c. Hasil Hipotesis Ketiga (Debt to Equity Ratio) 

Berdasarkan tabel 4.8 pengujian hipotesis ketiga mendapatkan hasil bahwa 

variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikasi sebesar 0,765 > 0,05, 

sehingga H3 ditolak yang artinya Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

nilai saham. 

d. Hasil Hipotesis Keempat (Net Profit Margin) 

Berdasarkan tabel 4.8 pengujian hipotesis keempat mendaptkan hasil bahwa 

variabel Net Profit Margin memiliki niai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05, H4 

diterima yang artinya Net Profit Margin berpengaruh harga saham. 

 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 3,592 

dengan probabilitas sebesar 0,013 tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. 

Karena nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi maka hal ini menunjukkan 

variabel Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap harga 

saham. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

dinyatakan fit atau diterima. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel 4.10 nilai Adjusted R2 sebesar 0,181, maka dapat 

disimpulkan bahwa 18,1% harga saham dijelaskan oleh empat variabel yaitu Current 

Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin . Sedangkan 

sisanya sebesar 81,9% variabel dependen yaitu harga saham dapat dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

 

E. Pembahasan 

1. Hasil pertama pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang paling umum digunakan dalam 

mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Berdasarkan pengujian analisis regresi linier 

berganda diperoleh hasil koefisien regresi x1 menunjukkan bahwa variabel Current 
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Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap Harga Saham. Jadi setiap penurunan 

Current Ratio maka akan menururnkan Harga Saham. Pengujian hipotesis x1 pada 

uji t menunjukkan hasil t sebesar -1,512 dan nilai signifikansi 0,138 > α = 0,05 maka 

H1 ditolak, sehingga Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahan food and baverage. Jadi semakin rendah rasio ini, maka perusahaan 

dianggap tidak mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga tidak 

akan menarik investor untuk membeli saham perusahaan tersebut dan tidak akan 

meningkatkan harga saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Deitiana 

(2011), Dwi (2013), Kusumadewi (2015) serta Meythi (2012) yang menyatakan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

 

2. Hasil kedua pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 
Return On Equity adalah rasio perbandingan antara laba stelah pajak dengan 

modal sendiri atau modal saham yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian atas investasi bagi pemegang saham biasa atau pemilik modal. 

Berdasarkan pada pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh hasil koefisien 

regresi x2 menunjukkan Return On Equity memiliki pengaruh positif terhadap Harga 

Saham. Jadi setiap peningkatan Return On Equity maka akan menaikkan Harga 

Saham. Pegujian hipotesis x2 uji t menunjukkan hasil sebesar 0,369 dan nilai 

signifikansi 0,714 > α = 0,05 maka H2 ditolak, sehingga Return On Equity tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan food and baverage. perusahaan 

yang memiliki ROE yang tinggi berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam 

mengelola modalnya untuk mengahsilkan keuntungan bagi pemegang saham. Hasil 

penelitian ini didukung penelitian sebelumnya Muharam (2002) dan Sasongko dan 

Wulandari (2006) menyatakan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

 

3. Hasil ketiga pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 
Berdasarkan pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh hasil 

koefisien regresi x3 menunjukkan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh positif 

terhadap harga saham. Jadi setiap peningkaatan Debt to Equity Ratio maka akan 

menurunkan harga saham. Pengujian hipotesis x3 pada uji t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,765 > 0,05 yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. DER menunjukkan tingkat hutang 

perusahaan, perusahaan dengan hutang yang besar mempunyai niaya hutang yang 

besarpula. Hal tersebut menjadi beban bagi perusahaan yang dapat menurunkan 

tingkat kepercayaan investor, sehingga harga saham akan menurun (Sondakh, 2015). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Dwipratama (2009), 

Bintang (2014), Luthfi (2013) serta Ramadhani (2014) yang menyatakan bahwa rasio 

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

4. Hasil keempat pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham 
Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan 

bersih. Berdasarkan hasil pengujian analisis linear berganda menunjukkan Net Profit 

Margin berpengaruh positif terhadap harga saham. Pengujian hipotesis x4 pada uji t 

menunjukkan hasil signifikan sebesar 0,003 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin berpengaruh terhdap harga saham. Jadi semakin besar Net Profit 
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Marginmenunjukan kinerja perusahan yang produktif untuk memperoleh laba yang 

tinggi melalui tingkat penjualan tertentu serta kemampuan perusahaan yang baik 

dalam menekannkan biaya-biaya operasinalnya. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya terhadap perusahaan sehingga 

permintaan saham pada perusahaan akan meningkat dan otomatis akan menaikkan 

harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Sitohang 

(2010), Donny Siahaan (2011), serta Putri (2012) yang menyatakan bahwa Net Profit 

Margin berpengaruh terhadap harga saham. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hasil dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria  Jumlah  

Jumlah perusaahaan manufaktur sektor food and baverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018 

72 

Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut di Bursa 

Efek Indonesia padatahun 2015-2018 

(24) 

Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan dengan satuan mata uang rupiah 

(0) 

Jumlah perusahaan menurut kriteria 48 

Sumber: www.sahamok.com dan www.idx.co.id 

 

Tabel 4.2 

Statisktik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Std. 

Deviation 

Current Ratio (CR) 48 11,07 863,78 230,3035 178,23897 

Return On Equity 

(ROE) 
48 -14,99 1196,78 55,3038 192,62327 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 
48 0,16 6,91 1,0175 0,99679 

Net Profit Margin 

(NPM) 
48 -23,98 39,00 9,2923 12,53606 

Harga Saham 48 308,00 30500,00 4573,8750 5555,42671 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-

Sminov Z 

Asymp.Sig 

(2-tailed) 
Keterangan 

Unstandardized 

Residual 
1,335 0,057 Normal 

Sumber:Hasil Analisis Data 2019 

http://www.sahamok.com/
http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  

Current Ratio (CR) 0,663 1,507 
Bebas 

Multikolinearitas 

Return On Equity (ROE) 0,747 1,339 
Bebas 

Multikolinearitas 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 
0,806 1,241 

Bebas 

Multikolinearitas 

Net Profit Margin (NPM) 0,658 1,519 
Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Variabel  thitung Sig. Keterangan  

Current Ratio (CR) -1,423 0,162 Bebas Heteroskedastisitas 

Retun On Equity (ROE) -1,291 0,204 Bebas Heteroskedastisitas 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 
-0,402 0,690 Bebas Heteroskedastisitas 

Net Profit Margin 

(NPM) 
1,088 0,283 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,252 0,064 -0,024 3901,62184 1,917 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

 

Tabel 4.7 

Uji Hipotesis 

Model Unstansardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std.Error Beta  

1 

(Constat) 4412.115 1772.785  2.489 .017 

Ln_CR -7.638 5.052 -.245 -1.512 .138 

Ln_ROE 1.627 4.406 .056 .369 .714 

Ln_DER -246.284 819.607 -.044 -.300 .765 

Ln_NPM 223.994 72.113 .505 3.106 .003 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
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Tabel 4.8 

Uji t 

Variabel  t Sig.  Keterangan  

CR -1,512 0,138 H1: Ditolak 

ROE 0,369 0,741 H2: Ditolak 

DER -0,300 0,765 H3: Ditolak 

NPM 3,106 0,003 H4: Diterima 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

Model F Sig. Keterangan 

1 3,592 0,013 Model Fit 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Dterminasi (R2) 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,500 0,250 0,181 05028,44893 

Sumber: Hasil Analisis Data 2019 

 

Gambar 1.1 

Uji Normalitas 

 
 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Curren Ratio, Return On Equity, Debt to 

Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap harga saham. Sampel yang digunakan 

sebanyak 12 perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2018 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi linear 

berganda, maka mendapatkan hasil berupa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,138 dimana lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 sehingga H1 ditolak.  

2. Retun On Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,741 dimana lebih besar dari tingkat probabilitass 0,05 sehingga H2 ditolak. 

3. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,765 dimana lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 sehingga 

H3 ditolak. 

4. Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,003 dimana lebih kecil dari tingkat probabilitas 0,05 sehingga H4 diterima. 
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